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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Mengetahui tingkat pelayanan lalu lintas
yang ada di persimpangan, 2) Mengetahui cara mengatasi kemacetan lalu lintas
di persimpangan jalan pada jam sibuk. Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis arus lalu lintas dengan rumus Q=QLv + Quv + empnv + Qmc +
empmc teknik analisis derajat kejenuhan dengan rumus DS= Q/C. Hasil pe-
nelitian yaitu 1) Tingkat pelayanan pada persimpangan Kalibateng dengan ruas
Jalan Siliwangi memiliki tingkat pelayanan A, ruas Jalan Abdul Rahman Saleh
C, ruas Jalan Yos Sudarso C, ruas Jalan Pamularsih B, dan ruas Jalan Siliwangi B.
Persimpangan Pedurungan dengan ruas Jalan Brigjen Sudiarto memiliki ting-
kat pelayanan A, ruas Jalan Soekarno-Hatta memiliki tingkat pelayanan B, dan
ruas Jalan Brigjen Sudiarto memiliki tingkat pelayanan B. 2) Kemacetan yang
terjadi di persimpangan Kalibanteng dan persimpangan Pedurungan memiliki
masalah yang hampir sama.

Abstract

The aim in this research are: 1) Determine the service level of traffic at intersections,
2) Knowing how to solve traffic congestion at the intersection during rush hour. The
analysis technique used is the technique of analysis of traffic flow with the formula
Q = Qrv + Qrv + empHV + QMC + empdic analysis techniques degree of saturation
with the formula DS = Q / C. Results of the research: 1) The level of service at the
Junction with road Siliwangi Kalibateng have a service level A, road Abdul Rah-
man Saleh C, road Yos Sudarso C, road Pamularsih B and road Siliwangi B. The
intersection Pedurungan with Jalan Brigjen Sudiarto has a service level A, Jalan
Soekarno-Hatta has a service level B, and Jalan Brigjen Sudiarto have service level
B. 2) jams that occur at the intersection and the intersection Pedurungan Kaliban-
teng have a similar problem.

© 2016 Universitas Negeri Semarang

* Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6285

Gedung C1 Lantai 2, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
Email: geografiunnes@gmail.com



Sofiyan Agus Saputra / Geo Image 5 (1) (2016)

PENDAHULUAN

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indone-
sia 1997, tingkat pelayanan adalah ukurun kua-
litatif yang menerangkan kondisi operasional
dalam arus lalu lintas dan dinilai oleh pemakai
jalan (pada umumnya dinyatakan dalam kece-
patan, waktu tempuh, kebebasan bergerak, ke-
nyamanan dan keselamatan). Tingkat pelayanan
dalam penelitian ini yaitu tingkat pelayanan pada
persimpangan jalan.

Transportasi didefinisikan sebagai perpin-
dahan manusia/barang dari suatu tempat (origin)
ke tempat lain (destination) untuk memenuhi tuju-
an tertentu. Transportasi telah memberikan sum-
bangan yang besar dalam membentuk peradaban
manusia yang semakin berkembang dan memfa-
silitasi adanya hubungan antar manusia (dalam
Manafe, 2012). Pertumbuhan penduduk menye-
babkan kebutuhan akan transportasi semakin
meningkat. Kepadatan volume lalu lintas akan
menyebabkan akses jalan sulit untuk dilalui, ber-
bagai aktivitas pengguna jalan tidak nyaman, se-
hingga secara tidak langsung akan menimbulkan
resiko permasalahan lalu lintas seperti kemacetan
yang akan berdampak pada turunnya kinerja pe-
layanan jalan.

Kemacetan disebabkan karena bertambah-
nya keinginan masyarakat dalam menggunakan
kendaraan bermotor untuk memenuhi aktivitas
kehidupannya. Apabila kepadatan lalu lintas ti-
dak seimbang yang menyebabkan antrian ken-
daraan di satu arah lebih panjang dari pada arah
lainnya (Seprtama, warman, Carlo). Kemacetan
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu kemace-
tan yang terjadi di persimpangan. Persimpangan
merupakan daerah umum dimana dua jalan atau
lebih bergabung atau bersampingan, termasuk ja-
lan dan fasilitas tepi jalan untuk pergerakan lalu
lintas didalamnya (Khisty). Peneliti mengasumsi-
kan setiap ruas jalan pada persimpangan memi-
liki tingkat pelayanan yang berbeda antara satu
dengan yang lain. Tujuan penelitian ini untuk: 1)
Mengetahui tingkat pelayanan di persimpangan
Kalibanteng dan persimpangan Pedurungan, 2)
Mengetahui cara mengatasi kemacetan di per-
simpangan Kalibanteng dan persimpangan Pedu-
rungan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam peneliti-
an ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Data primer yang diambil oleh peneliti meliputi:
volume kendaraan bermotor, rambu lalu lintas,
geometrik jalan meliputi lebar jalan. Data terse-
but diperoleh dari lokasi penelitian di persimpan-
gan Kalibanteng dan persimpangan Pedurungan.

Data tersebut digunakan untuk mengetahui vo-
lume kendaraan dan lebar jalan yang ada pada
setiap ruas jalan yang ada di persimpangan Kali-
banteng dan persimpangan Pedurungan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi lapangan, dokumentasi, dan studi ke-
pustakaan. Analisis data yang digunakan berupa
teknis analisis arus lalu lintas dan teknis analisis
derajat kejenuhan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Tingkat Pelayanan Persimpangan Di Kali-
banteng dan Pedurungan

1. Tingkat pelayanan di persimpangan ka-
libanteng dan Pedurungan

Tingkat pelayanan pada persimpangan
Kalibanteng berbeda antara satu dengan yang
lain. Persimpangan Kalibanteng memiliki 5 ruas
jalan, ruas Jalan Siliwangi memiliki tingkat pe-
layanan sebesar 0,32, ruas Jalan Abdul Rahman
Saleh memiliki tingkat pelayanan sebesar 0,56.
Ruas Jalan Yos Sudarso memiliki tingkat pelay-
anan 0,56. Ruas Jalan Pamularsih memiliki ting-
kat pelayanan sebesar 0,4 dan tingkat pelayanan
pada ruas Jalan Siliwangi memiliki tingkat pelay-
anan sebesar 0,35.

Tingkat pelayanan pada persimpangan
Pedurungan berbeda antara satu dengan yang
lain. Persimpangan Pedurungan memiliki 3 ruas
jalan. Ruas Jalan Brigjen Sudiarto memiliki ting-
kat pelayanan sebesar 0,33. Ruas Jalan Soekarno-
Hatta memiliki tingkat pelayanan sebesar 0,42,
dan tingkat pelayanan ruas Jalan Brigjen Sudi-
arto sebesar 0,34. Berikut disajikan gambar peta
tingkat pelayan persimpangan Kalibanteng dan
persimpangan Pedurungan.

B. Cara Mengatasi Kemacetan Lalu Lintas di
Persimpangan Saat Jam Sibuk

1. Cara Mengatasi Kemacetan Lalu Lintas di
Persimpangan Kailbanteng

Persimpangan Kalibanteng memiliki 5
ruas jalan yaitu Jalan Siliwangi, Jalan Abdul Rah-
man Saleh, Jalan Pamularsih, Jalan Yos Sudarso,
dan Jalan Siliwangi. Penyebab kemacetan ham-
pir sama setiap ruas jalannya. Biasanya kema-
cetan disebabkan oleh truk yang melewati jalan
pada saat jam sibuk, para pengemudi yang biasa-
nya ngetem di sepanjang jalan dan nyala waktu
merah yang terlalu lama. Upaya untuk mengatasi
kemacetan di persimpangan Kalibanteng adalah
pengaturan jam operasional truk melewati ruas
jalan sehingga tidak menimbulkan kemacetan
pada saat jam sibuk, penindakan tegas para pen-
gemudi angkutan yang ngetem disepanjang jalan,
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mengatur nyala lama waktu lampu merah pada
saat jam sibuk sehingga para pengemudi tidak
terlalu lama menunggu waktu merah.

2. Cara Mengatasi Kemacetan Lalu Lintas di
Persimpangan Pedurungan

Persimpangan Pedurungan memiliki 3
ruas jalan yaitu Jalan Brigjen Sudiarto, Jalan
Soekarn-Hatta, dan Jalan Brigjen Sudiarto. Pe-
nyebab kemacetan diantara ketiga ruas jalan ter-
sebut hampir sama pada saat jam sibuk yaitu truk
yang melewati ruas jalan pada saat jam sibuk,
para pengemudi kendaraan umum yang menaik
turunkan penumpang disepanjang jalan dan nge-
tem untuk mencari penumpang ruas jalan yang
kurang dapat menampung jumlah kendaraan
pada saat jam sibuk. Upaya untuk mengurangi
kemacetan lalu lintas di persimpangan Pedu-
rungan adalah pengaturan jam operasional truk,
member tindakan bagi para pengemudi angkutan
umum dan mencari jalan alternatif pada saat jam
sibuk agar terhindar dari kemacetan pada ruas ja-
lan di persimpangan Pedurungan.

SIMPULAN

Pada lokasi penelitian yang meliputi 2
persimpangan yaitu persimpangan Pedurungan
dan persimpangan Kalibanteng masing-masing
memiliki tingkat pelayanan yang berbeda. Per-
simpangan Pedurungan yang memiliki tiga ruas
jalan yaitu Jalan Brigjen Sudiarto memiliki ting-
kat pelayanan A, Jalan Soekarno-Hatta memiliki
tingkat pelayanan B, dan Jalan Brigjen Sudiarto
memiliki tingkat pelayanan B. Persimpangan
Kalibanteng memiliki lima ruas jalan. Jalan Sili-
wangi memiliki tingkat pelayanan A, Jalan Abdul
Rahman Saleh miliki tingkat pelayanan C, Jalan
Yos Sudarso memiliki tingkat pelayanan C, Jalan
Pamularsih memiliki tingkat pelayanan B dan Ja-
lan Siliwangi memiliki tingkat pelayanan B.

Pada setiap persimpangan memiliki se-
bab kemacetan yang hampir sama. Kemacetan
pada persimpangan Pedurungan yaitu kendaraan
umum yang berhenti di sembarang tempat dan
kadang berjajar dijalan untuk menunggu penum-
pang, kurangnya lahan parkir yang dimiliki oleh
toko-toko yang ada disepanjang jalan, kurang
mampunya jalan untuk menampung volume ken-
daraan pada saat jam sibuk, banyaknya masya-
rakat yang menyeberang jalan tidak pada tempat
yang telah disediakan. Penyebab kemacetan pada
persimpangan Kalibanteng yaitu banyaknya taksi
yang menunggu penumpang di sepanjang jalan
dan kadang berjajar, pengendara dari luar kota

juga sering berhenti di sepanjang jalan, lama
waktu lampu merah juga akan mempengaruhi
kemacetan pada saat jam sibuk.

SARAN

1.Persimpangan Kalibanteng dan Pedu-
rungan harus lebih meningkatkan kinerja jalan
pada saat jam sibuk. Pihak kepolisian yang men-
gatur nyala lampu merah dan hijau pada setiap
ruas jalan harus lebih diefisienkan pada saat jam
sibuk, saat jam sibuk pengaturan nyala lampu
merah dan hijau harus dibedakan dari jam-jam
biasa.

2.Pihak kepolisian harus lebih menegak-
kan sImbol jalan, seperti dilarang parkir dan dila-
rang berhenti kepada pengendara. Perlu tindakan
tegas dari pihak yang berwenang agar pengenda-
ra mematuhi setiap simbol jalan yang ada.
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